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ABSTRACT: This research is motivated by the low mathematical
communication skills of class X students of SMA Negeri 1 Kuok which
can be seen in the learning outcomes of class X students of SMA
Negeri 1 Kuok. This study aims to determine whether or not there is an
influence of the Think Talk Write cooperative learning model on the
mathematical communication skills of class X students of SMA Negeri
1 Kuok. This research is a quasi-experimental study, with a sample
technique used simple random sampling. The population in this study
were class X students of SMA Negeri 1 Kuok in the 2024/2025
Academic Year consisting of 2 classes. The samples in this study were
class X.1 as the control class and class X.2 as the experimental class.
The instruments used in this study were learning implementation
sheets and mathematical communication ability test questions. The
data analysis technique used was the Independent sample T-Test and
the N-Gain test with the help of SPSS 25 software. The results of the
Independent sample T-Test obtained sig. (2-tailed) <0.05, namely
0.000, so Ho was rejected and Ha was accepted and it can be
concluded that there is an influence of the use of the Think Talk Write
type cooperative learning model on mathematical communication skills
and is also quite effective to use.

ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 Kuok yang terlihat
pada hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 kuok. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh dari
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 Kuok.
Penelitian ini adalah penelitian quasy eksperimen, dengan teknik
sample yang digunakan simple random sampling. Populasi pada
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Kuok Tahun
Pelajaran 2024/2025 yang terdiri dari 2 kelas. Adapun yang menjadi
sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X.1 sebagai kelas kontrol dan
kelas X.2 menjadi kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar keterlakasanaan pembelajaran dan soal
tes kemampuan komunikasi matematis. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji Independent sample T-Test dengan bantuan
software SPSS 25. Hasil uji Independent sample T-Test memperoleh
sig.(2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
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terhadap kemampuan komunikasi matematis dan juga cukup efektif
digunakan.
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PENDAHULUAN

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang penting
dikarenakan melalui pengembangan kemampuan komunikasi matematis peserta didik akan
mampu mempertajam cara berpikir sehingga meningkatkan kemampuan melihat
keterkaitan antar konten matematika, mengembangkan pemecahan masalah,
meningkatkan penalaran, menumbuh kembangkan diri, serta meningkatkan keterampilan
sosial, dan menumbuh kembangkan kemampuan berpikir kritis, rasional, pemecahan
masalah, dan keterampilan dalam bersosialisasi melalui writing and Talking (Rahmatina,
2016). Menurut (Purwandari, Astuti & Yuliani, 2018) komunikasi matematis diartikan
sebagai peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana
terjadi pengalihan pesan dan pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang
dipelajari pada saat itu. Sedangkan menurut Choridah (2013) kemampuan komunikasi
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang penting ditumbuh kembangkan.

Pentingnya komunikasi diungkapkan juga oleh Kadarisma (2016) menyatakan
Komunikasi merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki siswa dalam mempelajari
matematika, baik siswa sekolah dasar maupun menengah dituntut untuk memiliki
kemampuan komunikasi yang baik. Di sisi lain, Kadarisma (2017)mengatakan bahwa
keterampilan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-
ide matematis secara lisan dan tertulis.Menurut Prayitno,dkk (2013) Komunikasi matematis
merupakan salah satu kemampuan yang harus dibekalkan kepada siswa dalam pendidikan
di Indonesia. Peserta didik yang memiliki kemampuan dalam komunikasi matematis akan
mampu dan terampil dalam mengaplikasikan ide-ide matematika yang diwujudkan dalam
bentuk lisan maupun tulisan. Sehingga peserta didik dapat menyampaikan ide dan pikiran
mereka dengan baik (Yuliani et al., 2022) .

Faktanya, kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia masih tergolong
rendah. Hal ini salah satunya dapat dilihat dari hasil laporan Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011 yang memperlihatkan bahwa siswa
Indonesia lemah dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut berargumentasi dan
berkomunikasi (Gunur et al., 2019). Shadig (2007) mendapati kenyataan bahwa di beberapa
wilayah Indonesia yang berbeda, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
menerjemahkan soal kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika. Ini menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa masih kurang baik.(Putra, 2017)
menyatakan kemampuan  komunikasi matematis siswa sekolah menengah pertama
memiliki  hambatan dari faktor kemampuan pengetahuan prasyarat dan pemahaman
matematik dialami oleh kelompok tinggi dan kelompok sedang. Sedangkan kelompok
rendah mengalami hambatan dari faktor kemampuan membaca, menulis, pengetahuan
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prasyarat dan pemahaman matematik. Kemampuan komunikasi matematika siswa masih
tergolong rendah karena siswa belum mampu menyampaikan ide-ide mereka dan masih
belum mampu menyusun argumen dengan baik. Pembelajaran masih didominasi atau
berpusat pada guru. Serta siswa juga belum mampu menyatakan suatu situasi atau
masalah kedalam bentuk simbol diagram, atau model matematis (Deswita & Kusumabh,
2018).

Salah satu penyebab dari rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa
adalah dikarenakan siswa kurang bisa mengkomunikasikan ide-ide matematis dalam
pembelajaran matematika (Ariawan & Nufus, 2017). Menurut Suhenda & Munandar (2023)
kemampuan komunikasi siswa masih rendah, salah satu faktornya karena pelaksanaan
pembelajaran yang terjadi di kelas masih bersifat konvensional dan cenderung berpusat
pada guru. Kemampuan komunikasi matematika siswa merupakan salah satu tolak ukur
seberapa jauh pemahaman siswa terhadap matematika, lebih dari itu proses komunikasi
matematika di harapkan dapat membantu siswa untuk mulai membiasakan diri berfikir
secara matematis, kritis, dan sistematis, tanpa adanya komunikasi yang baik siswa akan
merasa semakin sulit memahami dan akan berdampak pada kurang maksimalnya hasil
pembelajaran peserta didik (Suhenda & Munandar, 2023)

Uraian diatas sejalan dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1
Kuok ditemukannya masalah pada siswa yang perlu diberikan solusi yaitu terhadap
kemampuan komunikasi matematis yang masih rendah di SMA Negeri 1 Kuok, terlihat pada
gambar berikut ini.
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Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa Dalam Menyelesaikan Soal

Pada gambar 1. diatas terlihat jawaban siswa masih belum benar. Pada soal nomor
1 jawaban siswa masih kurang lengkap. Jawaban ada hanya memperlihatkan tidak
memahami konsep sehingga informasi yang diberikan tidak memiliki arti benar dan kurang
lengkap sehingga jawaban yang diberikan pun salah maka indikator menulis (Written Text)
komunikasi matematis tidak terpenuhi sama sekali.

Guru juga sudah berupaya mencari solusinya, usaha yang dilakukan guru adalah
meningkatkan proses pembelajaran. Namun, usaha guru tersebut dikatakan kurang
berhasil. Menurut Hidayat (2014) salah satu yang dapat dilakukan memperbaiki proses
pembelajaran dan mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah
dengan melaksanakan model pembelajaran yang berbeda dan yang lebih penting dapat
mengoptimalkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Menurut Astuti (2014) salah
satu yang dapat dilakukan adalah melakukan model dan pendekatan pembelajaran yang
berbeda yang dapat membuat siswa semangat dalam belajar dan yang lebih penting dapat
mengopimalkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Salah satu Solusi untuk mengatasi permasalahan diatas guru dapat menerapkan
model pembelajaran Think Talk Write (TTW). Model pemebelajaran Think Talk Write (TTW)
ialah strategi pengajaran yang melatih peserta didik untuk menyampaikan sesuatu atau ide
dengan maksimal baik lisan maupun tulisan. Sumirat (2014) menjelaskan bahwa model
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pembelajaran Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran kooperatif yang
pertama kali diperkenalkan oleh Huinker dan Laughin pada tahun 1996 . Tahapan model
pembelajaran TTW adalah think, talk, dan write. Think adalah tahap siswa berpikir secara
individual, tahap bicara adalah ketika siswa mengkomunikasikan gagasan melalui diskusi,
dan menulis adalah tahap dimana siswa menyimpulkan materi yang dipelajari dengan
menulis sebagai refleksi dari gagasannya (Afrianti & Qohar, 2020). Menurut Gulo (2018)
menyebutkan, Model Think - Talk - Write adalah Model Pembelajaran dengan berbentuk
kelompok yang meminta siswa untuk berpikir, berbicara dan menulis. Istigomah (2022)
mengatakan terdapat beberapa manfaat dari model pembelajaran Think Talk Write (TTW),
yaitu siswa mampu mengekspresikan ide atau ide dengan kalimat matematika secara
verbal, siswa terlibat aktif dalam diskusi tentang matematika, siswa dapat merumuskan
definisi dan generalisasi tentang matematika, siswa dapat merumuskan definisi matematika
dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Junaidi & Taufig (2019)
‘Kemampuan Komunikasi Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smp Dengan
Pendekatan Kontekstual Dan Strategi Think-Talk-Write” yang menunjukkan bahwa
kemampuan komunikasi siswa yang memperoleh pembelajaran kontekstual dan strategi
Think-Talk-Write secara statistik lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa yang
memperoleh pembelajaran kontekstual dan strategi Think-Talk-Write secara statistik lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Tidak hanya itu,
penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2012) dengan judul “Pengaruh Strategi Think-Talk-
Write Terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP”. Dari hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang belajar dengan strategi think-talk-write lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
belajar dengan dengan pembelajaran biasa dan siswa menunjukkan sikap positif terhadap
matematika. Fokus penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya, namun sampel
penelitian dan lokasi penelitian ini berbeda dengan peneltian sebelumnya. Berdasarkan
permasalahan di atas untuk mengetahui adanya pengaruh atau peningkatan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik dalam pembelajaran Think Talk Write, maka peneliti
merasa perlu untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh strategi pembelajaran Think
Talk Write terhadap kemampuan komunikasi matematis di SMA Negeri 1 Kuok.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atau peningkatan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik dalam pembelajaran Think Talk Write,
dimana pembelajaran Think Talk Write merupakan suatu model pembelajaran yang
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan kemampuan komunikasi matematis
adalah salah satu bagian dari tujuan pembelajaran. Sehinggga antara pembelajaran Think
Talk Write dan kemampuan komunikasi matematis saling berhubungan atau memiliki
korelasi maka penelitian ini termasuk ke dalam penelitian eksperimen. Desain penelitian
yang peneliti gunakan adalah Nonequivalent Pretest and Posttes Control Group Design.
Dalam desain ini kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak dipilih secara random. Kedua
kelas tersebut diberi pretest dan posttest dan hanya kelompok eksperimen yang mendapat
perlakuan.

Menurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X semester genap SMA Negeri 1 Kuok, tahun pelajaran 2023/2024.
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika
populasi besar maka tidak mungkin peneliti memperlajari semua yang terdapat pada
populasi tersebut. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan, baik dari segi waktu,dana,
maupun tenaga(Sugiyono, 2018). Sampel dalam penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu
kelas X1 adalah yang menjadi kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Think Talk Write terhadap kemampuan Komunikasi Matematis, kelas X2 menjadi kelas
kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran Think Talk Write.

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu teknik
Simple Random Sampling atau biasa disingkat Random Samplingyaitu pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu (Sugiyono, 2022). Simple random sampling merupakan jenis sampling
dasar yang sering digunakan untuk pengembangan metode sampling yang lebih kompleks
(Arieska & Herdiani, 2018). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan
tes. Instrumen penelitiannya adalah lembar observasi dan lembar soal tes. Teknik analisis
regresi data yang digunakan adalah menggunakan uji T, yaitu independent sample t-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, perolehan nilai pretest menunjukan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dengan eksperimen.
Berikut hasil perhitungan nilai pretest dari dua kelas eksperimen dan kelas kontrol :

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pre-test Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Peserta Didik pada Kelas Kontrol dan Eksperimen

Dat Pre-Test

atd Eksperimem Kontrol
Maximum 60 65
Minimum 0 0
Standar Deviasi 15.406 14.319
Varians 237.352 205.040
Mean 48.48 43.70

Dari tabel 1 tersebut menunjukan bahwa nilai tertinggi soal pretest pada kelas
kontrol yang didapatkan siswa, yaitu dengan nilai 65, Sedangkan nilai terendah didapatkan
oleh siswa yaitu 0. Sehingga rata-rata yang diperoleh kelas kontrol yaitu 48,48 dan berada
pada kategori “Rendah” karena mendapatkan persentase dibawah 60%. Begitu juga
dengan kelas eksperimen, nilai tertinggi soal pretest pada kelas eksperimen yang
didapatkan siswa, yaitu dengan nilai 60, Sedangkan nilai terendah didapatkan oleh siswa
yaitu 0. Sehingga rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 43,70 dan berada pada
kategori “Rendah” karena mendapatkan persentase dibawah 60%. Adapun perolehan nilai
post-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol
dengan kelas eksperimen.

Berikut hasil perhitungan nilai posttest dari dua kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Post-Test Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data Post-Test
Eksperimen Kontrol
Maximun 95 85
Minimum 60 60
Standar Deviasi 7.479 8.388
Varians 55.929 70.356
Mean 78.91 73.26
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Dari tabel tersebut menunjukan bahwa nilai tertinggi soal posttest pada kelas kontrol
yang didapatkan siswa, yaitu dengan nilai 85, Sedangkan nilai terendah didapatkan oleh
siswa yaitu 60. Sehingga rata-rata yang diperoleh kelas control yaitu 73,26 dan berada pada
kategori “Baik” karena mendapatkan persentase diatas 70%. Sedangkan di kelas
eksperimen nilai tertinggi soal posttest pada kelas eksperimen didapatkan oleh siswa, yaitu
dengan nilai 95, Sedangkan nilai terendah didapatkan oleh siswa yaitu 60. Sehingga rata-
rata yang diperoleh kelas eksperimen yaitu 78,91dan berada pada kategori “Tinggi” karena
mendapatkan persentase diatas 75%. Berdasarkan tabel 1 dan 2 dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Hasil belajar kelas eksperimen pada post-test mencapai standar ketuntasan
nilai. Setelah itu diadakan analisis data dengan Uji T, yaitu independent sample t-test
dilakukan untuk mengetahui mengenai pengaruh strategi pembelajaran Think Talk Write
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam pengujiannya, penelitian
menggunakan program SPSS Versi 25. Hasil dari uji independent sample t-test terlihat
pada table berikut :

Tabel 3. Hasil U'ii Hiﬁotesis denﬁan Indeﬁendent Samﬁle T-Test

Kemampuan Equal variances .637 429 3.831 44 .000
Komunikasi
Matematis  Equal variances 3.831 43.110 .000

not assumed

Berdasarkan pada tabel 3. Di atas maka dapat diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) <0,05
yaitu 0,000. Berlandaskan pada hipotesis penelitian dimana jika nilai sig (2-tailed) <0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya pada taraf signifikansi 0,000 dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik pada
kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW) dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta
didik di SMA Negeri 1 Kuok. Pada SMA Negeri 1 Kuok menerapkan kurikulum merdeka
dimana siswa dituntut untuk berperan aktif, bertanggung jawab, dan lebih mandiri dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X di SMA Negeri 1 Kuok.
Proses pembelajaran dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas X.1 sebagai kelas kontrol oleh
23 peserta didik yang menerapkan pembelajaran konvensional dan kelas X.2 sebagai kelas
eksperimen oleh 23 peserta didik yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write (TTW).

Adapun rangkaian pembelajaran dengan materi barisan dan deret, pendidik
memberikan materi mengenai barisan dan deret dan memberikan contoh soal konstektual,
kemudian pendidik mengarahkan peserta untuk menyelesaikan persoalan berbentuk
kontekstual dengan memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), setelah diberikan
LKPD peserta didik diarahkan untuk memahami penyelesaian dari persoalan tersebut
sebelum peserta didik diskusi dengan teman sekelompok yang dibentuk, setelah peserta
didik duduk dengan teman kelompok pendidik mengarahkan peserta didik untuk saling
menuangkan pemikiran dan saling berdiskusi untuk menyelesaikan persoalan tersebut dan
mencatat di buku masing-masing. Setelah itu peserta didik diarahkan untuk membahas
jawaban mereka ke depan kelas. Setelah diskusi dilaksanakan, pendidik bersama peserta
didik menyimpulkan tentang materi yang telah dibahas.
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Penelitian ini menujukkan hasil rata-rata kemampuan komunikasi matematis pada
peserta didik yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW)
lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang menerapkan pembelajaran
konsvensional. Pada awal sebelum dimulainya pembelajaran peserta didik diberikan pre-test
pada kelas kontrol dengan jumlah responden 23 peserta didik dengan memiliki mean (rata-
rata) sebesar 47,83 sedangkan pada kelas eksperimen dengan jumlah responden sebanyak
23 peserta didik memiliki mean (rata-rata) sebesar 43,39. Setelah diberikan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol dan diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write (TTW) kepada kelas eksperimen kemudian di akhir diberikan post-test terhadap
2 kelas tersebut, yaitu kelas kontrol dengan responden 23 peserta didik memiliki mean (rata-
rata) 73,26 sedangkan kelas eksperimen memiliki mean (rata-rata) 82,39.

Pada pengujian analisis inferensial yaitu pengujian hipotesis yang menggunakan
software SPSS 25 dengan independent Sample T-Test memperoleh hasil sig.(2-tailed)
0,000< 0,05 Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) terhadap
kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Kuok. Hal ini
berarti dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Talk Write (TTW) cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Kuok dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

Sejalan dengan hasil Avana,dkk (2022) yang berjudul “ Pengaruh Penerapan Strategi
Think-Talk-Write terhadap Pemahaman konsep Dan Komunikasi Matematika”. Hasil
penelitian menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa yang diajar
menggunakan strategi pembelajaran TTW pada kelas eksperimen dengan skor rata-rata 2,6
lebih tinggi dari pada mahasiswa dikelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran
konvensional dengan skor rata-rata 2,2. Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa
yang mendapatkan strategi pembelajaran TTW dengan skor rata-rata 2,6 lebih tinggi
dari pada mahasiswa yang mendapatkan strategi pembelajaran konvensional dengan
skor rata-rata 2,1. Jadi model TTW efektif untuk digunakan. Junaidi & Taufig (2019) juga
mengungkapkan hal yang sama dalam hasil penelitian mereka terkait “Kemampuan
Komunikasi Dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smp Dengan Pendekatan
Kontekstual Dan Strategi Think-Talk-Write” yang menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi siswa yang memperoleh pembelajaran kontekstual dan strategi Think-Talk-
Writesecara statistik lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran
konvensional. Pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematik siswa yang
memperoleh pembelajaran kontekstual dan strategi Think-Talk-Write secara statistik lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

Tidak hanya itu, penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2012) dengan judul “Pengaruh
Strategi Think-Talk-Write Terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
SMP”. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belajar dengan strategi think-talk-write lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang belajar dengan dengan pembelajaran biasa dan siswa menunjukkan
sikap positif terhadap matematika. Keberhasilan peserta didik tersebut terjadi karena
pembelajaran yang dilakukan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk
Write (TTW) dimana model pembelajaran ini memudahkan peserta didik dalam proses
pembelajaran ini dapat mengembangkan siswa agar berpikir kritis dan kreatif dalam
memecahkan permasalahan soal terutama soal berbentuk cerita atau kehidupan sehari-hari
serta dapat mengkomunikasikan secara matematis. Namun dari pengalaman langsung
peneliti dalam proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat
diperhatikan lagi oleh peneliti-peneliti yang akan datang guna untuk lebih menyempurnakan
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penelitiannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, salah satunya adalah dalam
proses penghambilan data, hasil jawaban siswa melalui soal tes terkadang bukan jawaban
mereka sendiri, hal ini terjadi karena kurangnya ketelitian peneliti dalam mengawasi siswa
yang sedang mengerjakan soal tes.

SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh setelah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) terhadap kemampuan komunikasi
matematis peserta didik. Ketika penelitian dilakukan dan pengujian akhir terhadapa
kemampuan komunikasi siswa selesai, ditemukan pada kelas control adanya perbedaan
hasil pretest dan posttest, dimana nilai posttest lebih tinggi daripada nilai pretest. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write lebih baik dari pada
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
konvensional.
SARAN

Adapun saran yang diberikan yaitu bagi pendidik agar dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini supaya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam proses belajar
mengajar dalam menyelesaikan persoalan matematika. Bagi peserta didik diharapkan agar
hasil penelitian ini dapat menjadi masukan supaya peserta didik lebih terbiasa dalam
menghadapi persoalan matematika dan sebagai upaya untuk memaksimalkan proses dalam
penyelesaian soal. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar peneliti dapat melanjutkan
penelitian terkait topik ini dengan materi yang berbeda, dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini sebagai rujukan dan referensi penelitian serta dapat menggali lebih dalam terkait
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa.
IMPLIKASI

Penelitian yang telah dilakukan dalam dunia pendidikan maka kesimpulan yang ditarik
memiliki implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian selanjutnya. Berdasarkan
hasil penelitian diatas bahwa model pembelajaran TTW dapat membawa
pengaruh/peningkatan/perubahan terhadap kemampuan komunikasi matematis agar tujuan
dari pembelajaran dapat tercapai. Karena itu perlu diadakannya upaya-upaya lain yang
dapat dilakukan, salah satunya dengan tetap menggunakan model pembelajaran TTW
untuk mempengaruhi kemampuan matematis lainnya atau dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran lain yang lebih menarik sehingga kemampuan matematis dapat
dipengaruhi/ditingkatkan.

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, ada
beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat diperhatikan lagi oleh peneliti-peneliti yang
akan datang guna untuk lebih menyempurnakan penelitiannya. Beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini, antara lain :

1. Jumlah sampel peneilitian yang hanya 46 siswa, tentunya kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

2. Dalam proses penghambilan data, hasil jawaban siswa melalui soal tes terkadang
bukan jawaban mereka sendiri, hal ini terjadi karena keterbatasan peneliti dalam
mengawasi siswa yang sedang mengerjakan soal tes.
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